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THE RELATION BETWEEN RELIGIOSITY AND ANXIETY ON SANTRI
DEALING THE TAHFIDZ AL-QUR’AN TEST

Karimah Al Marwaziyyah
Rumiani

ABSTRACT

This research aimed to determine the relationship between religiosity and anxiety
in santri facing test tahfidz al-qur'an. The hypothesis proposed in this research is
there is a negative relationship between religiosity with anxiety at santri facing
test tahfidz al-qur'an. The study involved 81 male and female students who were
in grade 12 in science and social studies. The anxiety of the santri facing the
tahfidz al-qur'an test was measured using a modified measure of the Warti scale
(2014) and religiosity measured using a measuring instrument from Raiya (2008).
Scale of this study has a value of alpha cronbach 0.923 for the scale of anxiety
students facing test tahfidz al-qur'an and 0.951 for the scale of religiosity. The
results showed a significant positive relation between religiosity with anxiety at
santri facing the test of tahfidz al-qur'an with r = 0,266 and p = 0,016. Based on
the results of the analysis, the hypothesis in this study was rejected.

Keywords: Religiosity, santri anxiety facing test tahfidz al-qur'an

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan
kecemasan pada santri menghadapi ujian tahfidz al-quran. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara religiusitas
dengan kecemasan pada santri menghadapi ujian tahfidz al-quran. Penelitian ini
melibatkan 81 santri laki-laki dan perempuan yang duduk di bangku kelas 12
jurusan IPA dan IPS. Kecemasan pada santri menghadapi ujian tahfidz al-qur’an
diukur dengan menggunakan alat ukur yang di modifikasi dari skala Warti (2014)
dan religiusitas diukur dengan menggunakan alat ukur dari Raiya (2008). Skala
penelitian ini memiliki nilai alpha cronbach 0,923 untuk skala kecemasan santri
menghadapi ujian tahfidz al-quran dan 0,951 untuk skala religiusitas. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
religiusitas dengan kecemasan pada santri menghadapi ujian tahfidz al-quran
dengan nilai r = 0,266 dan p = 0,016. Berdasarkan hasil analisis, maka hipotesis
pada penelitian ini ditolak.

Kata Kunci: Religiusitas, kecemasan santri menghadapi ujian tahfidz al-quran



PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan yang sering muncul pada santri yang duduk di bangku
kelas Xll adalah rasa kecemasan terhadap ujian-ujian akademik yang
akan dihadapinya, salah satunya adalah ujian Tahfidz Al-Qur'an. Ujian
Tahfidz Al-Quran adalah salah satu bentuk ujian yang diterapkan dalam
sistem pembelajaran pada setiap pondok pesantren. Ujian Tahfidz Al-
Quran dilakukan bersamaan dengan persiapan-persiapan untuk Ujian
Nasional (UN) maupun ujian sekolah lainnya yang dilakukan oleh santri
yang sedang duduk di bangku kelas XII SMA. Pondok pesantren Al-
Multazam Kuningan, menerapkan sistem vyaitu jika santri didik sudah
bersekolah di pesantren sejak SMP, maka santri diwajibkan untuk
menghafal 5 juz hafalan Al-Quran yang akan diuji pada saat duduk
dibangku kelas Xll, sedangkan bagi santri yang baru masuk pada bangku
SMA akan diwajibkan menghafal sebanyak 3 juz untuk diuji pada saat
sudah berada di kelas XII.

Pada hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu santri yang
bersekolah di pondok pesantren Al-Multazam Kuningan pada bulan april
2017, mengungkapkan bahwa adanya rasa kecemasan menghadapi ujian
tahfidz Al-Quran yang akan diselenggarakan. Kecemasan yang
dirasakan oleh individu tersebut adalah munculnya ketakutan tidak bisa
menghafal ayat-ayat Al-Qur'an. Kecemasan semakin muncul saat melihat

teman sesama santri sudah menghafal sedangkan dirinya belum. Selain



itu ketika menyetorkan hafalan tersebut kepada penguji, muncul
kecemasan pada santri seperti keringatan, tubuh menjadi gemetaran,
serta jantung yang berdebar-debar, kecemasan tersebut membuat santri
menjadi sulit untuk menghafal, dan hilangnya konsentrasi dalam
melakukan hal apapun. Peneliti juga melakukan wawancara pada dua
orang alumni santri dengan pondok pesantren yang sama pada bulan
april 2017 pendapatnya tentang ujian tahfidz qur'an, alumni tersebut
mengatakan bahwa ujian tahfidz al-quran memberikan dampak
kecemasan yang sangat mengganggu. Hal ini menyebabkan terjadinya
gangguan pola tidur pada santri dikarenakan merasa didesak untuk
melakukan penyetoran hafalan Al-Qur'an pada pengujinya.

Potter & Perry (2005) mengatakan bahwa kecemasan yang
dialami seseorang karena masalah yang dihadapinya membuat
seseorang menjadi tegang dan berusaha keras untuk tertidur sehingga
stres yang berlanjut dapat menyebabkan seseorang mempunyai
kebiasaan tidur yang buruk. Perasaan cemas akan hal yang dialami
membuat seseorang sulit tidur, sering terbangun tengah malam,
perubahan siklus tidur, bahkan terlalu banyak tidur sehingga stres
emosional dapat menyebabkan kebiasaan tidur buruk. Selain itu dampak
kecemasan yang berlebihan membuat konsentrasi dan perhatian siswa
terhadap tugas yang diberikan menjadi terganggu (Ukhtia, Reza &
Zaharuddin (2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Walasari, Dundu & Kaunang (2015)
tentang kecemasan pada siswa SMA kelas XII di SMA negeri 5 Ambon

dalam menghadapi Ujian Nasional, mendapatkan hasil dari seluruh



responden terdapat 5 siswa (3,4%) tidak memiliki kecemasan, namun
terdapat 77 siswa (51,3%) mengalami kecemasan ringan, 60 siswa (40%)
mengalami kecemasan sedang dan 8 siswa (5,3%) mengalami
kecemasan berat. Hal ini menunjukkan bahwa ujian bisa menyebabkan
kecemasan pada setiap siswa. Goleman (Suardana & Simarmata, 2013)
mengatakan bahwa beberapa penelitian yang berkaitan dengan
kecemasan mengungkapkan bahwa individu yang menderita kecemasan
kronis lebih mudah gagal dalam pendidikan sekalipun memiliki skor tinggi
pada kecerdasan lainnya. Terlampau cemas dan takut menjelang ujian,
justru akan mengganggu kejernihan pikiran dan daya ingat untuk belajar
dengan efektif sehingga mengganggu kejernihan mental yang penting
dalam mengatasi ujian.

Santri yang mengikuti atau dituntut untuk melakukan ujian tahfidz
Al-Qur'an semestinya bisa mengkondisikan rasa cemas yang dihadapinya
dengan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT, melakukan ibadah tiap
waktu. Orang yang mengalami gangguan kecemasan biasanya
mengalami gangguan tidur, gangguan pikiran dan perasaan tidak tenang,
diliputi rasa takut, khawatir dan hidupnya merasa kacau (Kamila, 2017).
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 28,
sebagaimana berikut:

“yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat
Allahlah hati menjadi tenteram”

Kamila (2017) mengatakan bahwa kegiatan menghafal al-quran

tentunya menuntut kemampuan emosi yang baik. Hal ini terkait dengan
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syarat menghafal yang berat yaitu harus mampu menjaga kelurusan niat,
memiliki kemauan yang kuat, disiplin dalam menambah hafalan dan
menyetorkannya serta mampu menjaga hafalan al-quran. Keistimewaan
menghafal al-quran justru terletak pada berat dan panjangnya proses
yang akan dilalui. Meskipun berat pada kenyataannya tidak menyurutkan
sebagian orang untuk menjadi penghafal al-qur’an.

Prasetyono (Kamila, 2017) mengungkapkan kecemasan
merupakan hal yang normal terjadi pada setiap individu, reaksi umum
terhadap stres kadang disertai dengan kemunculan kecemasan. Namun
kecemasan itu dikatakan menyimpang bila individu tidak dapat meredam
rasa cemas tersebut dalam situasi dimana kebanyakan orang mampu
menanganinya tanpa adanya kesulitan yang berarti. Perasaan cemas
akan datang pada setiap orang, apabila seseorang tidak mampu
menghadapi sesuatu yang menekan perasaan dan menyebabkan
pertentangan batin dalam dirinya.

Beberapa hal yang dapat menurunkan kecemasan yaitu
kebersyukuran oleh Bahrampour & Yazdkhasti (Mukhlis & Koentjoro,
2015) ; efikasi diri oleh Nurlaila (2011) ; dzikir oleh Jannah (2017). Hal
tersebut mengungkapkan bahwa jika individu yang memiliki religiusitas
yang tinggi akan memberikan rasa aman dan ketenangan serta
ketentraman dan terhindar dari kecemasan pada individu tersebut. Hal ini
sejalan dengan pendapat Taylor (Maisaroh & Falah, 2011) yang
mengatakan bahwa agama mempunyai dampak positif dalam meredam
kecemasan, menyehatkan mental dan menurunkan stres. Didukung oleh

Hawari (1997) yang mengatakan bahwa individu yang religiusitas atau
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individu yang memiliki religiusitas yang tinggi tentu memiliki pedoman tau
daya tahan yang lebih baik dalam memanajemen cemas yang dihadapi.
Penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh & Falah (2011)
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan sangat signifikan antara
religiusitas dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional pada siswa.
Makin tinggi religiusitas maka makin rendah kecemasan menghadapi
Ujian Nasional pada siswa, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut
membuktikan bahwa religiusitas mampu meredam kecemasan yang
dirasakan oleh individu dalam menghadapi ujian di sekolah. Berdasarkan
penjelasan diatas, peneliti bermaksud untuk melihat hubungan antara
religiusitas dan kecemasan pada santri menghadapi ujian tahfidz al-
qgur'an. Sehingga peneliti berasumsi bahwa terdapat hubungan negatif
antara religiusitas dan kecemasan pada santri menghadapi ujian tahfidz

al-qur'an.
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METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

subjek dalam penelitian ini adalah santri kelas 3 Aliyah atau 3 SMA yang

berusia 15-18 tahun, berjenis kelamin perempuan dan laki-laki.

B. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan skala

yaitu angket kecemasan dan skala religiusitas. Penyusunan angket kecemasan

danskala religiusitas menggunakan angket dan skala model likert dengan empat

alternatif jawaban. Subjek pada penelitian ini diminta untuk mengisi sejumlah

pernyataan yang digunakan untuk mengungkapkan permasalahan yang diteliti

pada penelitian ini, dengan cara memilih jawaban diantara salah satu empat
alternatif jawaban.

1. Skala kecemasan

Skala kecemasan adalah skala yang mengemukakan kecemasan

pada siswa atau santri. Skala yang digunakan berdasarkan teori

Speilberger (Warti, 2014), skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek

kecemasan meliputi: kekhawatiran, emosionality dan kecemasan

umum. Skala ini dimodifikasi dari skala kecemasan Warti (2014).

Penyajian skala kecemasan ini terdiri dari 25 aitem yang tediri dari

kelompok aitem unfavorable. Penyajian skala kecemasan

terdiridaripernyataan yang jawabannya mengikuti pola skala likert

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS).



2. Skala religiusitas

Skala religiusitas adalah skala yang mengungkap tingkat
keberagamaan atau tingkat religiusitas, skala yang digunakan dalam
penelitian ini disusun berdasarkan teori Raiya (2008) dan
menggunakan skala yang telah disusun oleh Raiya (2008). Skala ini
disusun berdasarkan aspek-aspek religiusitas yaitu keyakinan, praktik
agama, pengalaman, pengetahuan, dan pengamalan. Penyajian skala
religiusitas terdiri dari 25 aitem yang terdiri dari kelompok aitem

favorable. Penyajian skala religiusitas terdiri dari 25 pernyataan

C. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik product
moment Pearson. Teknik ini digunakan untuk penelitian ini karena merupakan
analisis kolerasional yang dapat dipakai untuk menguji hubungan antara dua
variabel. Analisis data statistik dilakukan dengan bantuan program IBM Statistic

version 22.0.

HASIL PENELITIAN

1. Uji Asumsi
Uji asumsi dalam penelitian perlu dilakukan guna untuk melihat
apakah data yang telah terkumpul telah memenuhi syarat asumsi analisis
yang digunakan. Uji asumsi dilakukan dengan cara melakukan uiji
normalitas dan uji linieritas. Uji asumsi ini dilakukan dengan
menggunakan program Statistical Program for Social Science (SPSS)

versi 22.0 for windows.



a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna untuk mengetahui hasil sebaran
data variabel bebas maupun variabel tergantung terdistribusi secara
normal atau tidak di dalam sebuah populasi. Pengujian normalitas
dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov test. Uji
normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel penelitian telah
terdistribusi secara normal atau tidak. Kaidah yang digunakan adalah
apabila p>0.05 maka sebaran data dikatakan normal tetapi jika
p<0.05 maka sebaran data dikatakan tidak normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan hasil sebaran data
yang normal dan tidak normal. Pada skala kecemasan memiliki
koefisien signifikan p=0.200 (p>0.05) data dinyatakan normal dan
pada skala religiusitas memiliki koefisien signifikan p=0.000 (p>0.05)
data dinyatakan tidak normal.

b. Uiji Linieritas

Uji linearitas merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk
melihat adanya hubungan yang linear antara kedua variabel dalam
penelitian. Hubungan antara kedua variabel akan dinyatakan linear
jika p<0.05 begitu pula sebaliknya, data dikatakan tidak linear apabila
p>0.05. Berdasarkan hasil uji linearitas dengan menggunakan
bantuan SPSS for windows versi 22.0 menunjukkan hasil F sebesar
806.348 dan p sebesar 0.014 (p<0.01). berdasarkan dari hasil analisis
data diatas menunjukkan bahwa hubungan antara religiusitas dan

kecemasan pada santri memenuhi asumsi linieritas.
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2. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan memenuhi uiji
normalitas dan uji linearitas maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan teknik analisis Product Moment dari Spearman’s
rho. Berdasarkan uji asumsi variabel kecemasan ujian dan variabel
religiusitas memiliki sebaran distribusi data tidak normal namun linear, uji
hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara
variabel religiusitas dan kecemasan ujian. Hasil uji hipotesis yang
diperoleh adalah berdasarkan hasil dari hipotesis yang telh dilakukan
koefisien korelasi r sebesar 0.266 dengan p sebesar 0.016 (p<0.01). Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan dengan kedua variabel. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin
rendah religiusitas maka semakin tinggi pula kecemasan yang dirasakan
oleh para santri tersebut saat ujian tahfidz. Demikian pula sebaliknya,

dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan ditolak.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara religiusitas dan kecemasan
pada santri menghadapi ujian tahfidz al-quran. Responden dalam
penelitian ini menggunakan 81 santri yang duduk di bangku kelas 12 IPA
dan IPS. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
religiusitas dari Raiya (2008). Sedangkan untuk skala kecemasan
menggunakan skala kecemasan yang diadaptasi dari skala kecemasan
Ujian Nasional (Warti, 2014) yang mengacu pada teori Spielberger (1977)
dan dimodifikasi kembali oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
religiusitas dan kecemasan, yaitu semakin tinggi religiusitas maka
semakin tinggi kecemasan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan oleh peneliti, sehingga hipotesis yang diajukan ditolak.
Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kamila (2017) yang meneliti tentang religiusitas dan
kecemasan santriwati penghafal al-quran menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif antara religiusitas dan kecemasan, yaitu semakin tinggi
religiusitas maka semakin rendah kecemasan. Hal ini didukung oleh
pendapat Shalih (Maesaroh & Falah, 2011) mengatakan bahwa cara
efektif mengurangi rasa cemas adalah dengan bergantung kepada Allah
SWT dan menyerahkan semua urusan kepada Allah. Ketika individu
menyadari bahwa Allah mampu melakukan semuanya, dan Allah

menyediakan pilihan untuk hambaNya dalam menjalankan urusannya
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dengan cara yang telah ditetapkan, maka hambaNya dapat menjalakan
urusannya lebih baik.

Namun berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan oleh
peneliti menggunakan metode Spearman rho didapatkan hasil koefisien
korelasi sebesar 0.266 dengan signifikansi sebesar 0.016 dan nilai
sumbangan antar kedua variabel adalah sebesar 0.0707 atau sebesar
7%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
variabel religiusitas dan kecemasan pada santri kelas XII yang
menghadapi ujian tahfidz. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya vyaitu dari penelitian yang dilakukan oleh Muslimah &
Cahyani (2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi religiusitas,
maka semakin tinggi kecemasan. Keduanya meneliti empat orang subjek
dengan metode wawancara, dan ke empat subjek tersebut memiliki latar
belakang yang religius. Ke empat subjek meyakini adanya Allah, malaikat,
kitab, rasul dan hari akhir. Kemudian ke empat subjek juga melakukan
ibadah seperti sholat berjamaah, melakukan sholat sunnah dan puasa
sunnah. Ke empat subjek merasakan kekhawatiran seperti tidak
semangat, al-quran yang bersifat cemburuan, tanggung jawab yang
besar membawa al-qur'an, ketika subjek tidak bisa menghafal merasa
berdosa. Ke empat subjek juga merasakan susah untuk berkonsentrasi
jika ada sebuah permasalahan ke empat subjek memiliki cara masing-
masing untuk mengatasi ketegangan. Cara yang dilakukan seperti
memperbanyak murojaah atau mengulang hafalan, berdiam sejenak,
membuka al-qur'an, wudhu yang dilanjutkan sholat ketika subjek salah

dalam mengulang hafalan.
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Peneliti juga melakukan wawancara pada salah satu santri yang
memiliki jumlah hafalan al-quran sebanyak 30 juz. Santri tersebut
mengatakan bahwa saat santri merasa khawatir lupa dengan hafalan
yang telah dihafal olehnya saat ujian, maka hal yang dilakukan oleh santri
tersebut adalah semakin memperbanyak dzikir dan membaca al-qur'an
berulang kali lebih banyak dari biasanya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa saat seseorang merasakan cemas yang sangat tinggi, maka
seseorang tersebut akan semakin meningkatkan religiusitasnya.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan. Diantaranya adalah
alat ukur yang menggunakan dari teori Raiya (2008) kemungkinan skala
tersebut masih mengandung social desirability sehingga membuat
responden memilih jawaban dengan memberikan kesan positif atau
faking good tentang dirinya dan tidak ingin membuat orang tahu tentang

kekurangan yang dimilikinya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara religiusitas dan kecemasan pada santri ujian tahfidz al-
quran sehingga dapat dikatakan hipotesis pada penelitian ini ditolak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi

kecemasan pada santri ujian tahfidz al-qur'an, begitu juga sebaliknya.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengajukan saran bagi beberapa pihak
yang terkait dalam penelitian ini, yaitu :

1. Peneliti selanjutnya
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Peneliti selanjutnya diharapkan mengkaji lebih dalam tentang faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kecemasan santri dalam menghadapi
ujian tahfidz al-quran, seperti lingkungan, ujian akademik, sehingga
peneliti dapat mengetahui sumber kecemasan pada responden selain
ujian tahfidz al-quran. Kemudian peneliti harus lebih memantau
responden saat pengambilan data, sehingga responden bisa mengisi
seluruh skala dengan teliti dan benar.

Responden Penelitian

Bagi responden diharapkan lebih bisa mengelola kecemasannya agar

saat berlangsungnya ujian tahfidz al-qur'an tidak merasa cemas terhadap

proses ujian maupun hasil ujian tersebut.
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